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INFO ARTIKEL Abstract : This research aims to design an outpatient medical
record file loan information system at Mitra Family Karawang
Hospital. The method used in this study is qualitative method with

descriptive approach. Data collection techniques are used by means
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observation, interviews, and literature studies related to research.
The system depelopment method used is with waterfall and
programming languages using Microsoft Visual Studio.The

problem of the results of the research conducted in the processing
of borrowing outpatient medical record file still using manual
recording that is recorder in the expedition book and there is still a
delay in returning outpatient medical records. The advice given is
to design a computerized medical record file loan information
system with data and formats that are completed in full so that
every loan of medical records files can be neatly and handled

properly.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem
informasi peminjaman berkas rekam medis rawat jalan di
Rumah Sakit Mitra Family Karawang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dengan cara observasi, wawancara, serta
studi pustaka yang terkait dengan penelitian. Metode
pengembangan sistem yang digunakan yaitu dengan
waterfall dan bahasa pemograman menggunakan microsoft
visual studio. Masalah dari hasil penelitian yang dilakukan
yaitu pengolahan peminjaman berkas rekam medis rawat
jalan masih menggunakan pencatatan manual yaitu dicatat
dalam buku ekspedisi dan masih adanya keterlambatan
dalam mengembalikan rekam medis. Adapun saran yang
diberikan yaitu merancang sistem informasi peminjaman
berkas rekam medis secara terkomputerisasi dengan data
dan format yang diinput secara lengkap sehingga setiap
peminjaman berkas rekam medis dapat tersusus dengan
rapih dan tertangani dengan baik.

Kata Kunci : peminjaman, sistem informasi, waterfall.

©2026. Informasi  Artikel ini  memiliki akses terbuka di bawah lisensi CC BY

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

30



mailto:roniyaakmaliah12@gmail.com
mailto:aminmmrs@gmail.com
mailto:evanbonalumbantobing@gmail.com

Volume 1 No. 2 Juni 2026
E-ISSN: 3124-3339
Jurnal Teknik dan Sistem Informasi

PENDAHULUAN

Masyarakat yang sejahtera salah satunya adalah masyarakat yang sehat badan, jiwa
dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan
ekonomis. Tetapi seringkali timbul masalah kesehatan di lingkungan kita yang
disebabkan oleh faktor lingkungan tempat tinggal, gaya hidup dan pola makan yang
tidak dijaga. Guna mencegah dan mengatasi masalah-masalah kesehatan tersebut
diperlakukan juga penunjang lain diluar individu yaitu sebuah sarana dan prasarana
kesehatan, tenaga kesehatan dan penunjang kesehatan lainnya.

Rumah sakit merupakan salah satu unit pelayanan jasa yang bergerak di bidang
kesehatan, memiliki kedudukan yang sangat penting di lingkungan masyarakat,
apalagi di era globalisasi ini, di mana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat dan modern dan membuat pengetahuan masyarakat tentang dunia
kesehatan pun semakin luas. Hal ini dapat terwujud jika pelayanan di dukung oleh
sumber daya manusia yang mampu mengatur dan mengatur dan mengarahkan sistem
dan manajemen dengan baik sehingga pelayanan dapat berjalan sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku.

Disamping pelayanan yang memenuhi prosedur rumah sakit juga sangat
membutuhkan system informasi kesehatan, karena di jaman modern ini sudah
seharunya menggunakan sistem informasi yaitu penyimpanan data yang berbasis
computer, karena sistem informasi sangat berguna dan juga akan mempermudah
sumber daya manusia yang ada pada instansi pelayanan untuk memberikan pelayanan
kepada pasien dengan cepat dan maksimal sehingga tercapainya kepuasan pasien yang
diinginkan, salah satunya adalah system informasi yang dipergunakan pada instansi
rekam medis. Rekam medis sangat membutuhkan sytem informasi yang baik dimana
pengolahan data akan lebih mudah dan dapat dilakukan dengan cepat.

Rekam medis dan informasi kesehatan merupakan aspek penting untuk
mendukung keberhasilan pembangunan kesehatan. Menurut peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No.269/MENKES/PER/III/2008, “Rekam medis
adalah berkas berisi catatan dan dokumen tentang pasien yang berisi identitas,
pemeriksaan, pengobatam ,tindakan medis lain pada sarana pelayanan kesehatan untuk
rawat jalan, rawat inap, baik di kelola pemerintah maupun swasta. Ini berarti instansi
pelayanan kesehatan harus dapat menjaga kerahasian rekam medis dengan baik dan
dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Tapi kenyataanya di lapangan, terdapat
proses peminjaman berkas rekam medis untuk pencatatannya masih dilakukan secara
manual dalam buku ekspedisi, peminjaman berkas rekam medis dilakukan ketika ada
pasien berobat jalan, pendidikan, penelitian dan keperluan lain. peminjaman berkas
rekam medis kurang di lakukan dengan baik padahal peminjaman rekam medis yang
baik dapat menunjang pelayanan di rumah sakit atau instansi pelayanan kesehatan lain.

Peminjaman berkas rekam medis adalah permintaan-permintaan rutin terhadap
berkas rekam medis yang datang dari dokter, poliklinik ataupun rawat inap. Akan
tetapi peminjaman berkas rekam medis ini masih selalu berkutat pada masalah yang
tak pernah kunjung henti karena kurang adanya kesadaran dari sumber daya
manuasianya, peminjaman berkas rekam medis yang baik itu tidak melebihi batas yang
ditentukan yaitu 1x 24 jam untuk di rawat jalan. Tetapi selama ini peminjaman berkas
rekam medis selalu melebihi waktu yang ditentukan.
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Berdasarkan latar belakang diatas, akhirnya penulis tertarik mengambil judul <
Sistem Informasi Peminjaman Berkas Rekam Medis Rawat Jalan Menggunakan
Visual Basic Di Rumah Sakit Mitra Family Karawang “.

LANDASAN TEORI
1. Rumah Sakit

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit
menyebutkan bahwa rumah sakit adalah “institut pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna (meliputi promotif, Preventif, Kurtif, dan Rehabilitative) dengan
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat”.

2. Konsep Rekam Medis

Menurut  Peraturan Menteri  Kesehatan Republik  Indonesia  Nomor
269/MENKES/PER/III/2008, “rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan
dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan
lain yang telah diberikan kepada pasien”

Menurut Dirjen Pelayanan Medis (2006)“Rekam Medis adalah keterangan baik
yang tertulis maupun yang terekamtentang identitas, anamnesa, penentuan fisik
laboratorium, diagnosa segala pelayanan dan tindakan medis yang diberikan kepada
pasien, dan pengobatan baik yang dirawat inap, rawat jalan, maupun yang
mendapatkan pelayanangawat darurat.”

3. Peminjaman dan Pengembalian

Menurut Amsyah (2005:202) Yang dimaksud dengan peminjaman adalah
keluarnya arsip dari file karena dipinjambaik oleh atasan sendiri, teman seunitkerja,
ataupun oleh tenaga sekerja dari unit kerja lain dalam organisasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (2002)  Peminjaman
adalah:*“Peminjaman berasal dari kata pinjamyang berarti menggaunakan barang
milikorang lain untuk sementara waktu”.

Peminjaman rekam medis dapat disimpulkan rekam medis untuk sementara waktu
dapat dipinjam guna kepentingan berobat ulang, penelitian, hukum, dan lain
sebagainya.

Pengembalian rekam medis adalah mengembalikan setiap berkas rekammedis yang
telah di pinjam ke filling.

4. Pasien

Menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 “Pasien adalah setiap orang yang
melakukan konsultasi masalah kesehatannya untuk memperoleh pelayanan kesehatan
yang diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung”.

5. Jenis Peminjaman Rekam Medis
Secara umum peminjaman berkas rekam medis dibagi menjadi dua yaitu

peminjaman rutin dan peminjaman tidak rutin :

1. Permintaan-permintaan rutin adalah peminjaman rekam medis oleh dokter
dikarenakan pasien yang memiliki tersebut memerlukan atau sedang mendapatkan
perawatan di unit pelayanan.

2. Peminjaman tidak rutin adalah peminjaman rekam medis oleh tenaga kesehatan
atau dokter untuk keperluan penelitian, makalah atau sejenisnya.

6. Pihak yang Berhak Menggunakan Rekam Medis
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1.

Pihak yang bertanggung jawab langsung terhadap pasien para tenaga kesehatan
(dokter, paramedis, fisioterapi)

Pihak yang tidak bertanggung jawab langsung terhadap pasien yang diberi
wewenang untuk menggunakan RM (petugas RM, staf medis)

Pihak ketiga diluar RS yang tidak langsung bertanggung jawab terhadap pasien
(asuransi, peneliti, polisi)

. Syarat Peminjaman Rekam Medis

Identitas peminjaman maupun pemilik rekam medis

Lokasi peminjaman: dikantor unit rekam medis

Ada bukti dalam unit rekam medis: bon pinjam, buku register peminjaman,
treacher di lokasi/rak penyimpanan rekam medis

Rekam medis yang digunakan harus sudah lengkap

. Ketentuan Peminjaman Rekam Medis

Setiap rekam medis yang dipinjam atau keluar harus diganti menggunakan outgide
atau petunjuk keluar

Peminjaman harus menggembalikan tepat waktu dalam keadaan baik

Ditentukan kebijakan atau peraturan berapa lama waktu rekam medis dapat diluar
rak penyimpanan sesuai dengan jenis peminjamannya. Idealnya setelah jam kerja
sudah kembali.

Rekam medis tidak boleh di bawa keluar Rumah Sakit kecuali atas perintah
pengadilan

Peminjaman rekam medis untuk keperluan pembuatan makalah, riset, dan lain-
lain oleh dokter/ tenaga kesehatan lainnya sebaiknya dikerjakan diruangan rekam
medis

Mahasiswa dapat meminjam rekam medis jika mempunyai surat pengantar dari
dokter ruangan

Untuk pasien yang dirujuk, rekam medis tidak boleh dibawa cukup dengan resume
medis akhir pelayanan.

Prosedur Peminjaman Rekam Medis

Peminjaman rekam medis dapat dilakukan melalui pendaftaran pasien rawat inap,
pendaftaran pasien rawat jalan, ruang perawatan, dan unit penunjang medik di
rumah sakit.

Peminjaman rekam medis digunakan ke unit atau bagian rekam medis, dan dapat
dilakukan secara online maupun manual (via telepon atau datang sendiri ke unit
rekam medis).

Peminjaman rekam medis dapat digunakan untuk keperluan kunjungan ke
poliklinik,penelitian atas kasus tertentu maupun untuk kasus pengadilan.

Berkas rekam medis tidak dapat keluar dari rumah sakit, kecuali untuk bukti di
pengadilan.

Hanya petugas rekam medis yang berwenang untuk mengambil berkas rekam
medis yang akan dipinjam.

Pengambilan rekam medis harus menggunakan tracer, kartu peminjaman rekam
medis.

Pada formulir peminjaman berkas rekam medis harus selalu dicantumkan tanggal
peminjaman, keperluan, nama bagian peminjaman, serta tanggal rekam medis
jatuh tempo untuk dikembalikan ke unit rekam medis.
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8. Instalasi rekam medis wajib memiliki buku ekspedisi guna mengetahui perjalanan
berkas rekam medis (rekam medis yang keluar) yang dipinjam secara manual
untuk keperluan perawatan, dipinjam dokter, maupun kasus-kasus tertentu.

9. Untuk rumah sakit yang telah menggunakan sistem komputerisasi lebih
dianjurkan untuk menggunakan barcode guna mengetahui perjalanan berkas
rekam medis yang keluar dari unit rekam medis agar lebih efektif dan efesien.

10. Tanggal jatuh tempo pengembalian rekam medis harus selalu diperiksa oleh
instalasi rekam medis guna memperkecil resiko hilangnya berkas rekam medis
yang dipinjam.

11. Selama rekam medis berada diruan rawat jalan atau sedang dipinjam menjadi
tanggung jawab perawat ruangan unit yang meminjam.

10. Perancangan

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2017:39), menyebutkan bahwa: “Perancangan
atau desain merupakan tahapan perancangan (design) memiliki suatu tujuan untuk
mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik. Kegiatan
yang dilakukan dalam tahap perancangan ini meliputi perancangan output, input dan
file.”

11. Data dan Informasi

Menurut McLenod dan Raymond (2004:15) “Data adalah kenyataan yang
menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari fakta (fact), dan angka
yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai”. Sedangkan menurut Kristanto (2008:7)
mengungkapkan: “Informasi adalah kumpulan data yang menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang menerima”.

12. Sistem Informasi

Menurut Ladjamudin (2005:13), sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat
oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk
mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

13. Jurnal Pertama

(Nur Malika Jamil, 2020) dengan judul penelitian Sistem informasi peminjaman
dan pengembalian dokumen rekam medis menggunakan metode waterfall (Studi
Kasus Puskesmas Banjarsengon). Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu
metode waterfall somerviel 2011. Tahapan yang dilakukan yaitu analisa kebutuhan,
desain sistem, penulisan kode program, dan pengujian program. Perancangan sistem
informasi ini menggunakan use case diagram, activity diagram dan sequence diagram
kemudian diimplementasikan hasil perancangan tersebut kedalam bahasa
pemograman visual basic menggunakan apliksi Miscrosoft Visual Studio 2010. Hasil
dari penelitian ini adalah sistem informasi peminjaman dan pengembalian dokumen
rekam medis. Adanya sistem informasi ini dilengkapi dengan warning alert sebagai
notifikasi bahwa dokumen rekam medis yang dipinjam oleh poli untuk segera
dikembalikan serta, dapat membantu meringankan beban kerja petugas filing dengan
meminimalisir jumlah keterlambatan dokumen rekam medis serta duplikasi dokumen
rekam medis.
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14. Jurnal Kedua

(Ahmad Jundi Khalifatulloh, 2020) dengan judul penelitian Perancangan Sistem
informasi peminjaman dan pengembalian berkas rekam medis rawat jalan di rumah
sakit khusus gigi dan mulut Kota Bandung. Metode pengembangan perangkat lunak
menggunakan waterfall dan pemograman microsoft visual studio 2010. Masalah dari
hasil penelitian yang dilakukan yaitu : pengolahan peminjaman dan pengembalian
rekam medis rawat jalan masih menggunakan pencatatan manual yaitu dicatat dalam
buku ekspedisi dan masih adanya keterlambatan dalam mengembalikan rekam medis
rawat jalan.

15. Jurnal Ketiga

(Faridi, 2018) dengan judul penelitian Sistem Aplikasi Peminjaman Dokumen
Customer Berbasis Web pada PT. Lippo Karawaci, Thk. Perancangan sitem aplikasi
berbasis web ini menggunakan prototype model dan Unified Modeling Language
dengan pengujian menggunakan Blackbox Testing, teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, studi pustaka serta wawancara, serta menggunakan SWOT
sebagai metode analisa. Dengan sistem aplikasi berbasis web ini diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses peminjaman dan pengembalian
dokumen customer.

METODE PENELITIAN

Adapun metode yang digunakan sebagai proses perancangan sistem adalah
metode Watefall.

1. Analisis kebutuhan Software
Menganalisa semua kebutuhan termasuk dokumen atau berkas seperti buku besar

2. Desain

Mendefinisikan kebutuhan sistem yang terkait dengan pengembangan aplikasi
terkait dengan menggunakan tools system Seperti Use Case Diagram, Class
Diagram, Sequence Diagram, dan Activity Diagram.

3. Code Generation
Menentukan bahasa pemprograman yang akan digunakan dan menentukan apakah
yang dibuat termasuk pemprograman terstuktur atau berbasis objek.

4. Testing
Mendeskripsikan proses pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan
blackbox testing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Usulan Sistem
a. Use Case Diagram

35



Volume 1 No. 2 Juni 2026

Jurnal Teknik dan Sistem Informasi

E-ISSN: 3124-3339

b. Class Diagram

Pagien

Nomo_RM*
Nama_Pasien®*
ot kelamin
Tasgeal lahr
Alanat

Status

Agana

Pekerjaan

Tely
Nawa_Ayah Tbu
Nama_Suaun Jsti

4 Nomor R\

Gambar 1. Use Case Diagram

Pesmjaman Pengembalian

Nama_Pasien
ot Kelamin
Tanggla_Labir
(Poli

Nama_Peminjam

User

Username®
Password
D Petugas™

Gambar 2. Class Diagram

c. Activity Diagram Login

v

Nama_Petugas
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Petugas Aplikasi

[ Membuka Aplikasi ]—4.{ Menampilkan Form Login ]

l

Memasukkan Username
dan Password

Validasi
Data

! |

Data "Log in salah, Autentifikasi Data
periksa kembali Valid
username dan
password’ Pesan
ditampilkan l

Menampilkan Form Menu
Utama

&

Gambar 3. Activity Diagram Login

d. Activity Diagram Admin

Admin

?

I Akses Menu Data User J . [ Menampilkan data user |

Sistem

! l I

| Fambah Hdit | Hapus

dita dita data
user user user

[ [
| 0

Menampilkan data user
| Mengelola Dot User I

yuang sudah ditumbah, edit,
dun hapus

|
@

Gambar 4. Activity Diagram Admin
e. Activity Diagram Output
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Petugas Aplikasi
Menu Output Menampilkan Data
{Meninggal) ARV, Stadium, jenis obat.
Melakukan Output Data
. Sistem Menampilkan Data
Meninggal —

Gambar 5. Activity Diagram Output

f. Activity Diagram

e ! e

CIFTT

Lerger.
A
|l||llllll.hl|-l— =

Gambar 6. Activity Diagram pendaftaran

g. Sequence Diagram
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s

Pasien Petugas Loket
2: Datang ke

]

Pusiesmas |  [Poi Kurjungan

4: Mendafiar pada

"

<t

6 Mencatat iderttas pasien c!i kertas resep sn%
|

8: Mengambil kqrias resep o

Petugas Rekam Medis

10 Mencari puku status pasien d

o5

T
12 an:etrpel sesual

} | R B

161

|
14 Mencatat ulany identias pasien pada

ngantar buku statys pasien sesuai

8: Mengambil

Uk status setelar} pelayanan selesai pads

il N W

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

—_— ] —

Gambar 7. Sequence Diagram

h. Component Diagram

Menu Petugas

Menu Utama
Menu Input Menu Qutput
Input Kegiatan Pengelolaan
Input ODHA ||
Input
Meninggel
Input Petugas .
a Laporan
T

Gambar 8. Component Diagram

2. Implementasi Program

a. Tampilan Login
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B
QMTRE FAMILY
Nmrabne oy

FINC YOLR PARSWORD

4

Gambar 9. Tampilan Login
b. Tampilan Menu Data Pasien

T, LR |
........... S
....... w

“Gambar 10. Menu Data Pasien
c. Tampilan Menu New Account
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oiimu. FAMILY

SICH UP NOW ACCOUNT

Gambar 11. Menu New Account

d. Tampilan Data Pegawali

" e II’IIIII
..... Terbiathon Popant |
L)
LR

 Gambar 12. Data Pegawai
e. Tampilan Menu Input Pinjaman
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Gambar 13. Input Pinjama
f. Tampilan Laporan

kS
= TR R |
P Feat
ﬁl A FAMILY Tagpuran Peminjoman Feckas Pasien
TR . LG
et Faum s B Tt ———
e T ot Warer Faem LEL U LREANEEN vy
[ T P
sanix Kelarsn [EERE Mr lslepen TRAMII MR
lerrpar Ianezsl Latl KA AWAR 07 bernn - 20K Arars nhin
learp ' lanzzal a4 Taken 10 Helae 2 00 Ham [HETT NI Sarepai e (00T
ER - Ramgn  TagdPmmjms  TdbPrdgeoms  TagdTadd  TyeiRoii
| BEQILLIINNENE SR LA L3 F L Lpakl 1w 1208 2 Akl |
|Fummk Paga o ToralFacm bic 1 T Macizs 120

Gambar 14. Laporan Peminjaman

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

. Sistem informasi ini dapat menghasilkan laporan jumlah peminjaman

. Sistem Informasi ini dapat memberikan kemudahan bagi pihak Rumah Sakit dalam
menyimpan dan mengakses data rekam medis pasien

c. Sistem Informasi ini memudahkan dalam pencarian data berkas yang dipinjam dan

yang dikembalikan

o o

2. Saran
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a. Aplikasi dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur data pasien, data dokter,
data obat dan data rekam medis

b. Sistem informasi ini dapat di kembangkan lagi ke Sistem Informasi Akuntansi agar
dapat bermanfaat bagi staf karyawan yang yang ingin mengetahui berapa jumlah
berkas yang di pinjam maupun yang sudah dikembalikan.
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